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ABSTRAK 

 

Apriyanti. 201610325021. Kesiapan Teknologi Dan Penerimaan Teknologi Pada Pegawai 

Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) Cabang Bekasi Dalam Memberikan 

Pelayanan Yang Berkualitas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya Kesiapan Teknologi Dan Penerimaan 

Teknologi  Pada Pegawai Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) Cabang 

Bekasi Dalam Memberikan Pelayanan Yang Berkualitas. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

sampling jenuh dengan pendekatan kuantitatif survey kausal. Data yang diperoleh merupakan 

data premier dari hasil jawaban responden atas kuesioner yang disebarkan sebanyak 80 

responden dan diolah menggunakan SPSS (Statistical Product And Service Solution) AMOS. 

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa Kesiapan teknologi dan Penerimaan Teknologi Pegawai 

Development Bank Of Singapore, Optimisme berpengaruh signifikan terhadap persepsi 

kegunaan. Optimisme berpengaruh signifikan terhadap persepsi Kemudahan, Inovasi 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan pengguna, Ketidaknyaman tidak 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan yang dirasakan, Persepsi kemudahan 

pengguna berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan yang dirasakan, Persepsi 

Kemudahan Pengguna berpengaruh terhadap Niat perilaku. 

 

Kata Kunci : Kesiapan Teknologi Pegawai, Penerimaan Teknologi Pegawai, Pelayanan 

Yang Berkualitas 
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ABSTRACT 

 

Apriyanti. 201610325021. Technology Readiness And Technology Reception Of Development 

Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) Employees Of Bekasi Branch In Providing Quality 

Services. 

 This study aims to determine the technological readiness and acceptance of technology at 

Development Bank of Singapore (Bank Dbs Indonesia) Bekasi Branch Officers in Providing 

Quality Services. The type of research used is saturated sampling with a quantitative causal 

survey approach. The data obtained are premiere data from the results of respondents' answers to 

the questionnaire distributed by 80 respondents and processed using SPSS (Statistical Product 

And Service Solution) AMOS. In this study shows that technology readiness and technology 

acceptance of Development Bank of Singapore employees, optimism has a significant effect on 

perceived usefulness. Optimism has a significant effect on the perception of Ease, Innovation has 

a significant effect on the perception of user convenience, Discomfort does not have a significant 

effect on perceived perceived usefulness, Perceived user ease has a significant effect on 

perceived perceived usefulness, User Ease Perception influences behavioral intentions. 

 

Keywords: Employee Technology Readiness, Employee Technology Reception, Quality 

Services 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi di Indonesia mempunyai kecenderungan yang 

semakin meningkat dari waktu ke waktu, hal tersebut terjadi terutama karena 

tuntutan masyarakat terhadap informasi dan komunikasi yang semakin tinggi 

terhadap kemudahan akses dan kecepatan mendapatkan informasi. Perkembangan 

teknologi saat ini sudah mengglobal karena peran dan manfaat yang dirasakan 

dalam kehidupan masyarakat dan telah mempengaruhi segala aspek baik dibidang 

ekonomi, politik, budaya dan sosial. Melalui teknologi yang sangat modern, 

informasi dapat diperoleh dengan cepat, akurat, dan relevan. agar system 

informasi dan teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif untuk memberikan 

kontribusi terhadap pegawai, maka anggota dalam organisasi harus dapat 

menggunakan teknologi tersebut dengan baik (Eka Kusmayadi, 2014) 

Penerimaan pemakai terhadap sistem teknologi informasi dapat 

didefinisikan sebagai kemauan yang nampak didalam kelompok pengguna untuk  

menerapkan sistem teknologi informasi tersebut dalam pekerjaannya. Semakin 

menerima sistem teknologi informasi yang baru, maka semakin besar kemauan 

pemakai untuk merubah praktek yang sudah ada dalam penggunaan waktu dan 

usaha untuk memulai secara nyata pada sistem teknologi informasi yang baru 

(Alusyanti Primawati, 2015) 

Komputasi awan (cloud computing) adalah gabungan antara suatu 

pemanfaatan teknologi komputer dengan pengembangan berbasis internet. 

Komputasi awan adalah perkembangan terkini dari client-server. Beberapa 

perusahaan besar sudah menerapkan cloud computing yaitu seperti Google, Zoho, 

Yahoo, Amazon, dan lain-lain (Alusyanti Primawati, 2015) 

Kesiapan Teknologi..,  Apriyanti, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2020



2 
 

Dalam penggunaan teknologi informasi tidak lepas dari penggunaan 

computer yang dikenal dengan istilah PC (Pesonal Computer). Dimana computer 

digunakan untuk menggunakan suatu jaringan wireless dan Ethernet berupa 

jaringan LAN. Jaringan wireless adalah jaringan computer yang menggunakan 

gelombang radio sebagai media untuk komunikasi data. Dengan mengetahui cara 

mengatur dan menggunakan alat bantu yang tepat akan membuat penggunaan 

jaringan wireless lebih optimal, internet sharing dapat dilakukan dengan membagi 

koneksi langganan internet ke beberapa pengguna. Internet sharing merupakan 

cara membagi koneksi internet kebeberapa pengguna, dengan membagi koneksi 

internet yang dimiliki biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi koneksi internet 

jadi lebih sedikit. Optimalisasi jaringan berfungsi untuk memaksimalkan sumber 

daya yang dimiliki agar dapat digunakan dengan maksimal, optimalisasi disini 

bertujuan untuk menstabilkan koneksi, meningkatkan latensi dan memantau 

koneksi wireless, Aplikasi WLAN Optimezer merupakan alat bantu untuk 

mengoptimalkan kinerja jaringan wireless. Media untuk menghubungkan 

peralatan computer dan peralatan jaringan adalah salah satu untur yang harus 

diperhatikan untuk menghubungkan peralatan computer ke sebuah jaringan atau 

membuat jaringan computer, beberapa alasan yang menjadikan pengguna 

computer memilih Ethernet adalah karena terjangkau, memiliki bandwith lebar, 

memiliki bitrate cepat dan mudah dikonfigurasi, Ethernet bukanlah satu-satunya 

media yang digunakan untuk menghubungkan computer ke jaringan 

LAN/WAN.(miftahul huda, 2019) 

Dalam penggunaan jaringan wireless dan internet, salah satunya adalah 

Bank Development Bank of Singapore (DBS) Indonesia atau bisa disebut sebagai 

Bank DBS Indonesia, dimana Bank tersebut dalam melakukan peningkatan 

kualitas pelayanan terhadap nasabah dengan melihat dari kesiapan dan 

penerimaan teknologi. Teknologi yang dimaksud adalah berupa teknologi 

informasi dan teknologi komputer. Teknologi Informasi yang dimaksud adalah 

penggunaan internet yaitu jejaring sosial media berupa aplikasi m-banking. 

Sedangkan untuk teknologi komputer yaitu penggunaan Microsoft office 

(word dan excel) dan Penggunaan Jaringan wireless berupa jaringan LAN. Hal 
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tersebut sangat penting digunakan oleh pegawai Bank DBS Indonesia cabang 

Bekasi untuk mecapai tujuan perusahaan dan kelancaran administrasi. 

Teknologi informasi pada Bank DBS Indonesia terkadang mengalami 

kendala, yaitu saat nasabah ingin melakukan transaksi penyetoran melalui e-

bangking dikatakan sulit, karena penyetoran tersebut tidak dapat dilakukan 

melalui e-banking melainkan harus melalui mesin ATM atau ke Kantor Bank 

yang akan disetorkan. Hal tersebut menimbulkan suatu kendala bagi pegawai 

Bank DBS Indonesia cabang Bekasi yaitu timbulnya suatu komplain dari nasabah 

terhadap pegawai, sehingga membuat pegawai menjadi turun dengan menerima 

komplain dari nasabah. 

Teknologi computer pada bank DBS cabang bekasi masih dikatakan 

standar, berbeda dengan di kantor pusat Bank DBS Indonesia. Bank DBS 

Indonesia cabang Bekasi hanya menggunakan dasar Ms Office dan tidak ada 

Jaringan LAN. Dimana pegawai hanya bisa menggunakan jaringan Ms Office 

(Excel, dan Word) dan untuk jaringan LAN hanya dapat digunakan di pusat 

sedangkan dicabang tidak ada fasilitas jaringan LAN. Hal tersebut membuat 

pegawai sulit untuk melakukan e-Learning dan membuang waktu, sehingga ketika 

ingin melakukan E-Learning harus melalui Kantor Pusat Bank DBS yang berada 

di Jakarta. Juga membuat pegawai hanya memahami standar dari MS Office 

sehingga tidak dapat berkembang dalam pengetahuan dan perkembangan 

teknologi.  

Kesiapan Teknologi terdiri dari Optimisme, Inovasi, Ketidak amanan, dan 

Ketidak nyamanan dan Penerimaan Teknologi Terdiri dari Persepsi Kegunaan, 

dan Persepsi Kemudahan Pengguna. Dalam Optimisme pegawai Development 

Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) sangat terlihat antusias dalam 

menggunakan sistem teknologi informasi berupa internet banking dalam 

pelayanan transaksi bangking. Dalam hal Inovasi pegawai Development Bank Of 

Singapore (Bank Dbs Indonesia) mereka selalu mencari tahu bagaimana 

mengoperasikan sistem pembayaran berbasis kode QR sehingga nasabah dapat 

menambah frekuensi dan nilai transaski digital. Dalam hal ketidak amanan 

pegawai Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) merasa tidak 
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aman  jika data identitas nasabah dapat dilihat oleh teman. Dalam hal ketidak 

nyamanan pegawai Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia)  

merasa tidak nyaman apabila mereka merasa tidak dapat dihargai pada oleh 

nasabah. Dalam kegunaan persepsi dimana pegawai Development Bank Of 

Singapore (Bank Dbs Indonesia) sangat percaya bahwa menggunakan suatu sitem 

pelayanan dapat meningkatkan kualitas pelayanan. Dalam hal kemudahan 

penggunaan  Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) dapat 

memahami sistem pelayanan yang ada dan sangat mudah,namun masih ada yang 

tidak dapat memahami pelayanan tersebut. Dalam hal Actual Use terhadap 

pegawai Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) dimana pegawai 

dapat menggunakan jaringan Lan sehingga untuk mempermudah serta 

memberikan pelayanan yang berkualitas. Kesiapan Teknologi Dalam Optimisme, 

Innovative, Disconfor, Insecurity, Perceived ease of use, Perceived uselfullnes, 

Behavior Intention dapat memberikan pelayanan yang berkualitas. 

Dari pemaparan diatas, penulis ingin meneliti “Kesiapan Teknologi dan 

Penerimaan Teknologi Pada Pegawai Development Bank Of Singapore 

(Bank DBS Indonesia) Cabang Bekasi Dalam Memberikan Pelayanan Yang 

Berkualitas” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut mengacu pada :(Panday, 2015b) 

1. Apakah Optimisme berhubungan positif dengan persepsi kegunaan? 

2. Apakah Optimisme berhubungan positif dengan persepsi kemudahan 

penggunaan? 

3. Apakah sifat Inovatif berhubungan positif dengan persepsi kegunaan? 

4. Apakah sifat Inovatif berhubungan posotif dengan persepsi kemudahan 

penggunaan? 

5. Apakah ketidakamanan berhubungan negatif dengan persepsi kegunaan? 

6. Apakah Ketidakamanan berhubungan negatif dengan persepsi kemudahan 

penggunaan? 
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7. Apakah Ketidaknyamanan tidak secara signifikan berhubungan dengan 

persepsi kegunaan? 

8. Apakah ketidaknyamanan berhubungan negatif dengan persepsi 

kemudahaan penggunaan? 

9. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berhubungan positif dengan 

persepsi kegunaan? 

10. Apakah persepsi kemanfaatan sistem kegunaan berhubungan positif 

dengan niat prilaku? 

11. Apakah persepsi kemanfaatan sistem kemudahaan penggunaan 

berhubungan positif dengan niat prilaku? 

 

 

1.3 Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui Optimisme berhubungan positif dengan persepsi 

kegunaan. 

2. Untuk mengetahui Optimisme berhubungan positif dengan persepsi 

kemudahan penggunaan. 

3. Untuk mengetahui sifat inovatif berhubungan positif dengan persepsi 

kegunaan. 

4. Untuk mengetahui sifat inovatif berhubungan positif dengan persepsi 

kemudahan penggunaan. 

5. Untuk mengetahui ketidakamanan berhubungan negatif dengan persepsi 

kegunaan. 

6. Untuk mengetahui ketidakamanan berhubungan negatif dengan persepsi 

kemudahan penggunaan. 

7. Untuk mengetahui ketidaknyamanan tidak secara signfikan berhubungan 

dengan persepsi kegunaan. 

8. Untuk mengetahui ketidaknyamanan berhubungan negatif dengan persepsi 

kemudahan penggunaan. 

9. Untuk mengetahui persepsi kemudahan penggunaan berhubugan positif 

dengan persepsi kegunaan. 
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10. Untuk mengetahui persepsi kemanfaatan sistem kegunaan berhubungan 

positif  dengan niat prilaku. 

11. Untuk mengetahui persepsi kemanfaatan sistem kemudahan penggunaan 

berhubungan positif dengan niat prilaku. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat membantu mengatasi permasalahan yang terjadi dalam hal kesiapan 

teknologi dan penerimaan teknologi untuk dikemudian hari 

2. Dapat memberikan wawasan kepada pegawai Bank DBS Indonesia cabang 

Bekasi akan hasil dari penelitian ini 

3. Dapat memberikan suatu perbandingan penelitian tentang kesiapan 

teknologi dan penerimaan teknologi terhadap pegawai bank DBS 

Indonesia Cabang Bekasi 

4. Dapat memberikan suatu masukan akan kesiapan teknologi dan 

penerimaan teknologi terhadap pegawai bank DBS Indonesia cabang 

Bekasi 

 

 

1.5 Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, batasan masalah yang akan diteliti tentang kesiapan 

teknologi dan penerimaan teknlogi terhadap pegawai Bank DBS Indonesia cabang 

Bekasi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab, sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan permasalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematikan penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang beberapa teori teori yang berkaitan dengan topik 

penelitian, pembahasan mengenai pengertian dan faktor yang mendasari dari topik 

penelitian ini. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, tahapan penelitian, model 

konseptual, operasionalisme variable, waktu dan tempat penelitian, metode 

pengambilan sampel dan metode analisis data. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang profil perusahaan yaitu: Sejarah Perusahaan, Visi 

dan Misi Perusahaan, Struktur Organisasi serta analisis data dari pembahasannya 

sehingga dapat diketahui hasil analisa data yang diteliti dan dapat dijabarkan 

dalam laporan penelitian ini. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran-saran yang 

bermanfaat bagi perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kualitas Pelayanan 

Kualitas Merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 

produk ,jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan. Kualitas  juga dapat dikatakan suatu strategi dasar bisnis yang 

menghasilkan barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan dan kepuasan 

konsumen. (Febriana, 2016) 

Pelayanan dapat didefinisikan sebagai “ Kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor material melalui sistem 

prosedur dan dengan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi kepentingan 

orang lain sesuai haknya (Febriana, 2016). 

Kualitas Pelayanan dapat di definisikan sebagai seberapa jauh perbedaan 

antara kenyataan dan harapan para pelanggan atas layanan yang mereka terima. 

Kualitas pelayan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi para 

pelanggan atas layanan yang benar-benar mereka terima.Apabila jasa yang 

diterima sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas jasa dapat dikatakan baik 

dan memuaskan, jika jasa yang diterima melampau harapan pelanggan, maka 

kualitas jasa dipersepsikan ideal. Jika jasa yang diterima lebih rendah dari pada 

yang diharapkan, maka kualitas jasa dianggap buruk. Dapat disimpulkan bahwa 

kualitas pelayanan suatu perusahaan itu ialah seberapa jauh dapat memenuhi 

harapan para pelanggan (Febriana, 2016). 

Kualitas Pelayan yang harus dipenuhi dalam pelayanan yaitu Tangible 

(bukti langsung), Reliability (Kehandalan), responsiveness (Daya tanggap), 

Assurance (Jaminan), Emphaty (Empati), dimana kelima tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat kepuasaan nasabah dengan metode SERVQUAL, 

Sehingga dari kelima dimensi itu memiliki peran dalam mempengaruhi tingkat 

kepuasan nasabah. Kepuasan Nasabah  adalah perasan senang atau kecewa 

seseorang yang berasal dari hasil suatu produk dengan harapan-harapannya. Jika 

kenyatannya lebih dari yang diharapkan, maka layanan dapat dikatakan tidak 
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bermutu, dan apabila kenyataan sama dengan harapan, maka layanan bisa 

dikatakan memuaskan begitu juga dengan nasabah Bank DBS Indonesia Cabang 

Bekasi , nasabah juga akan merasakan puas atas pelayanan yang mereka terima 

jika pelayanan tersebut melebihi dari pelayanan yang mereka harapkan Service 

Quality (Servqual) adalah salah satu metode untuk mengukur tingkat kepuasan 

pelanggan terhadap pelayaan yang diberikan, metode SERVQUAL 

memperlihatkan harapan pelanggan mengenai layanan yang akan diterimanya 

(Expection) dengan layanan yang telah diterimanya (Perpection), model 

SERVQUAL dikembangkan dengan maksud untuk membantu para manajer 

dalam menganalisis sumber masalah kualitas dan memahami cara-cara 

memperbaiki kualitas jasa (Febriana, 2016). 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pelayanan sangat berpengaruh terhadap kepuasan nasabah sehingga adanya 

metode service quality untuk mengukur tingkat kepuasan nasabah seberapa jauh 

dapat memenuhi kualitas pelayanan para pelanggan. 

 

2.1.1  Manfaat Kualitas Pelayanan 

Bagi pihak manajemen perusahaan terdapat banyak manfaat dari kualitas 

Pelayanan yaitu (Febriana, 2016): 

a. Dapat  memberikan kepuasan pelanggan  untuk dapat memenuhi kualitas 

pelayanan  tersebut 

b. Untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan yang telah diterima dan akan 

diterima 

c. Untuk menciptakan keunggulan layanan (Service Quality) 

d. Untuk membantu karamahan terhadap nasabah untu mendapatkan 

pelanggan 

e. Dapat menambah nilai suatu produk secara langsung 
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2.1.2  Tujuan Kualitas Pelayanan 

Tujuan dari kualitas pelayanan adalah sebagai berikut (Febriana, 2016): 

1. Dapat memberikan pelayanan yang dapat memenuhi dan memuaskan 

nasabah atau pelanggan. 

2. Dapat meningkatkan  kepercayaan nasabah atau pelanggan 

3. Untuk mengetahui tingkat kepuasan nasabah atau pelanggan 

4. Dapat menambah nilai suatu produk secara langsung terhadap nasabah 

atau pelanggan 

5. Sebagai alat untuk menjaga kualitas pelayanan 

6. Dapat berfokus kepada nasabah atau pelanggan secara sangat baik atau 

terbaik 

 

2.1.3    Variabel Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi 

para pelanggan atas layanan yang benar-benar mereka terima. Untuk 

memudahkan Kualitas Pelayanan harus dapat memahami secara jelas(Febriana, 

2016). Adapun Variabel dari Kualitas pelayanan adalah sebagai berikut: 

1. Tangible (Bukti langsung) 

2. Reliability (Kehandalan) 

3. Responsiveness (Daya Tanggap) 

4. Assurance (Jaminan) 

5. Emphaty (Empati) 

 

2.2 Kesiapan Teknologi (Technology Readiness) 

Terdapat berbagai macam pengertian dan sudut pandang dari kesiapan atau  

readiness yang melibatkan peran teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK).Kesiapan teknologi merupakan salah satu dimensi dari karakter manusia 

dalam menggunakan teknologi. Kesiapan Teknologi (Technology Readiness) di 

definisikan sebagai kecenderungan untuk merangkul dan menggunakan teknologi 

baru untuk menyelesaikan tujuan dari berbagai pekerjaan baik dirumah maupun 

ditempat kerjaan. Kesiapan teknologi juga merupakan indeks untuk mengukur 
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kesiapan pengguna terhadap teknologi baru. Setiap individu percaya bahwa 

kegiatan sehari-hari mereka akan lebih efisien, dapat diatur dan fleksibel agar 

tujuan dari teknologi dapat tercapai dan lebih bermanfaat, Kesiapan Penggunaan 

Teknolgi digunakan untuk mengukur kesiapan pengguna dalam menggunakan 

teknologi baru dengan empat variable kepribadian yaitu: (1) optimism 

(optimisme), sikap pandang positif terhadap teknologi dan percaya bahwa 

teknologi akan meningkatkan kontrol, fleksibilitas, dan efisiensi dalam kehidupan; 

(2) innovativeness (inovasi), sikap tendensi untuk yang pertama menggunakan 

produk maupun layanan teknologi baru; (3) discomfort (ketidaknyamanan), 

memiliki sikap sulit mengontrol dan cenderung kewalahan/tidak percaya diri 

ketika berhadapan dengan teknologi baru; dan (4) insecurity (ketidakamanan), 

memiliki kecurigaan terhadap keamaanan teknologi dan alasan keamanan data 

pribadi. Tingkat kesiapan teknologi (technology readiness) pada dasarnya 

merupakan indeks untuk mengukur kesiapan pengguna terhadap teknologi baru, 

dan salah satu untuk mengukur kesiapan teknologi dalam menggunakan teknologi 

baru. Variabel optimisme dan inovasi merupakan variable yang dapat 

meningkatkan kesiapan seseorang, sementara ketidaknyaman dan ketidak amanan 

merupakan variable yang dapat menekan tingkat kesiapan seseorang, kesiapan 

seseorang dalam penelitian ini adalah sebagai variable terikat, jadi jika seseorang 

yang optimis dan berinovasi, serta memiliki sedikit rasa tidak nyaman dan 

tidakaman akan lebih siap menggunakan teknologi baru(Florestiyanto, 2012). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan 

teknologi dalam sebuah organisasi sangatlah ditentukan dari faktor kesiapan  

seseorang tersebut, karena jika seseorang yang optimis dan berinovasi ,serta 

memiliki sedikit rasa tidak nyaman dan tidak aman akan lebih siap menggunakan 

teknologi baru. 

 

2.2.1 Tujuan dan Manfaat Kesiapan Teknologi 

 Manfaat kesiapan teknlogi adalah sebagai berikut (Panday, 2015a): 

1. Dalam hal optimisme yaitu berfungsi sebagai enabler mental 

2. Sebagai inovasi  untuk menggunakan yang teknologi baru  
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3. Untuk memberikan kontribusi unik kepada kesiapan teknologi individu  

4. Untuk merangkul teknlogi yang terbaru untuk mencapai tujuan dari 

perusahaan. 

 

Yang terkait dengan tujuan dari kesiapan teknologi.Tujuan dari kesiapan 

teknologi adalah sebagai berikut (Panday, 2015a): 

1. Dalam hal optimisme yaitu untuk mengetahui sebarapa kuat mental kita 

dalam kesiapan teknologi 

2. Dalam hal inovasi yaitu untuk mengetahui inovasi apa saja yang terbaru 

untuk kesiapan teknologi 

3. Dalam hal ketidaknyaman yaitu untuk mengetahui bahwa rasa 

ketidaknyamanan apa saja yang menghambat mental untuk kesiapan 

teknologi yang terbaru. 

4. Dalam hal rasa tidak aman untuk mengetahui bahwa rasa aman ketidak 

amanan apa saja yang menghambat diri sendiri untuk kesiapan teknologi 

terbaru. 

 

2.2.2 Variabel dalam kesiapan teknologi 

Bahwa Variabel kesiapan teknlogi adalah sebagai berikut (Panday, 2015a): 

1. Optimism (Optimisme) 

2. Innovativeness (Inovasi) 

3. Discomfort (Ketidaknyamanan) 

4. Insecurity (Ketidakamanan) 

 

2.3 Penerimaan Teknologi (Technology acceptance) 

Technology Acceptance Model (TAM) Penerimaan Teknologi 

(Technology Acceptance) adalah sebuah kemauan atau minat yang nampak 

didalam suatu keolompok pengguna untuk menerapkan system teknologi 

informasi tersebut untuk menerima atau menolak penggunaan TI, maka terdapat 

sebuah model yan dikembangkan dengan nama The Technology Acceptance 

Kesiapan Teknologi..,  Apriyanti, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2020



13 
 

Model (TAM), Teori lain adalah model penerimaan Technology Acceptance 

Model (TAM) adalah sebuah adaptasi dari TRA (Theory Reason Action) untuk 

memodelkan pengguna penerimaan sistem informasi .  Penerapan teknologi baru 

dalam organisasi akan berpengaruh terhadap keseluruhan organisasi, terutama 

pada sumber daya manusianya yang menjadi faktor pengendali organisasi(Panday, 

2015a). 

TAM dirancang khusus untuk menjelaskan perilaku pengguna computer, 

yaitu teori tindakan beralasan (TRA) , yang telah berhasil memprediksi dan 

menjelaskan perilaku secara umum. TAM telah menerima banyak dukungan 

selama berahun-tahun dan berbagai sistem, dan manfaat yang dirasakan dan 

persepsi kemudahan pengguna dan telah terbukti andal dan dimensi kognitif yang 

valid(Panday, 2015a). 

 

2.3.1 Manfaat dan Tujuan Penerimaan Teknologi 

Agar dapat memahami maka ada manfaat dan tujuan dari penerimaan 

teknologi yaitu (Panday, 2015a): 

1. Untuk menentukan apakah penerimaan teknologi dapat digunakan dengan 

baik 

2. Agar mengetahui sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 

system tertentu akan meningkatkan kinerja 

3. Untuk meningkatkan kulitas kinerja seseorang 

4. Agar memberikan kemudahan pengguna 

5. Untuk mempermudah sejauah mana sesorang percaya bahwa 

menggunakan system ini akan bebas dari usaha 

6. Untuk mempermudah aktifitas kinerja agar lebih evisien dan cepat. 

7. Untuk memperoleh kepuasan dalam menggunakan sistem baru.  

8. Untuk menjelaskan kemudahan pengguan penerimaan teknologi. 
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2.3.2 Variabel Penerimaan Teknologi 

Dalam mengidentifikasi hal-hal penerimaan teknologi ada beberapa 

Variabel yaitu(Panday, 2015a): 

1. Persepsi kemudahan Menggunakan 

2. Persepsi Kegunaan 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Table 2.1  Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Penelitian 

1 (Florestiyanto, 

2012) 

Evaluasi kesiapan pengguna 

dalam adopsi system 

informasi terintegrasi di 

bidang keungan 

menggunakan metode 

technology readiness index 

Hasil dari penelitian ini 

evaluasi kesiapan 

pengguna dalam adopsi 

TIK diukur dari keyakian 

positif dan keyakinan 

negative pengguna 

terhadap teknologi dengan 

mengadopsi metode 

technology readiness inex 

(TRI) yang dikembangkan 

oleh parasuraman (2000). 

2 (Alusyanti 

Primawati, 

2015) 

Kajian Kesiapan dan 

Penerimaan Teknologi 

Aplikasi Google Documents 

untuk Penyelesaian Tugas 

Kelompok Siswa 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

dalam variabel 

kemampuan diri terhadap 

computer dan variable 

kesiapan yaitu optimis dan 

inovasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

variabel penerimaan. 
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3 (Pradana et al., 

2019) 

Penilaian penerimaan 

teknologi E-Learning 

pemrograman berbasis 

gamification dengan metode 

technology acceptance 

model (TAM) 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

TAM dapat berpengaruh 

dalam penerimaan 

teknologi E-learning dan 

dapat dirasakan 

kenikmatan berkontribusi 

terhadap teknologi 

4 (Luhur, 2017) Analisis model penerimaan 

Teknologi (Technology 

Acceptance Model) Aplikasi 

BPJS Online 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

model penerimaan 

teknologi aplikasi BPJS 

ONLINE yaitu tahap 

penggunaan berdasarkan 

kegunaan, kemudahan 

serta niat menggunakan 

teknologi aplikasi bpjs 

online yang masyarakat 

rasakan. Analisis model 

yang digunakan adalah 

analisa jalur yaitu yang 

menjelaskan hubungan 

sebab akibat variabel.  

5 (Panday, 2015a) Analysis Of technology 

readiness And technology 

acceptance Of Geodesy 

Students in Using Ina 

Geoportal 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa  

faktor optimism dan faktor 

inovatif, cukup tinggi, dan 

berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan 

teknologi, sementara 

faktor penghambat rasa 
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tidak aman dan tidak 

nyaman juga cukup 

timggi, tetapi tidak 

memepengaruhi 

penerimaan teknologi, 

pengaruh penerimaan 

teknologi pada tingkat 

penggunaan ina- geoportal 

sangat rendah (5,1%). 

Berdasarkan penelitian ini 

tingkat pengguna 

geoportal ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh kesiapan 

teknologi dan penerimaan 

teknologi tetapi juga dapat 

disebabkan oleh faktor-

faktor lain. 

6 (Panday, 2015b) The effect of Technology 

readiness On technology 

acceptance In using 

Services Delivery Of 

Academic Information 

System. 

Hasil dari penelitian ini 

adalah menunjuk kan 

faktor optimism, 

inovativeness, 

ketidaknyamanan dan 

ketidakamanan memilki 

efek positif pada persepsi 

kemudahan penggunaan, 

ditunjukkan dengan nilai p 

kurang dari 0,05 atau nilai 

Cr (Critical ratio) lebih 

besar dari dua. Variable 

optimisme tidak 

memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap 
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manfaat yang dirasakan, 

variable inovativeness dan 

ketidaknyaman 

berpengaruh positif 

signifikan, variable 

ketidaknyaman 

berpengaruh negative 

signifikan terhadap 

variable kegunaan yang 

dirasakan. Variable 

persepsi 

kemudahanpengguna, 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

variable persepsi 

kegunaan 

 

Dapat disimpulkan dari penelitian di atas untuk kesamaan yang didapat 

dalam penelitian ini untuk mengetahui factor optimism dan factor inovatif cukup 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan teknologi, dan untuk factor rasa tidak 

aman dan tidak nyaman dapat menghambat namun tidak mempengaruhi 

penerimaan teknologi, Dan perbedaan dalam penelitian ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh kesiapan teknologi dan penerimaan teknologi tetapi dapat 

disebabkan oleh factor lain contohnya dengan adanya SOP Pelayanan dapat 

mempengaruhi tingkat kesiapan dan penrimaan teknologi sehingga pelayanan 

dapat berjalan dengan baik. keunikan dalam penelitian ini adalah Dalam hal 

Inovasi pegawai Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) mereka 

selalu mencari inovasi terbaru bagaimana mengoperasikan sistem pembayaran 

berbasis kode QR sehingga nasabah dapat menambah frekuensi dan nilai transaski 

digital. 
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2.5 Kerangka Berfikir 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

Berdasarkan gambar di atas, dimana Optimisme, Inovasi, Ketidak-nyaman, 

dan Ketidak-amanan sebagai variabel bebas yang memberikan pengaruh terhadap 

variabel terikat yaitu persepsi kemudahan penggunaan, Persepsi kegunaan dan 

niat perilaku.  

 

2.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang 

diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Dikatakan sementara, 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris, yang diperoleh melalui pengumpulan data, 

berdasarkan kerangka pemikiran data, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut:  

H1. Optimisme berpengaruh positif dengan Persepsi Kegunaan.  

H2. Optimisme berpengaruh positif dengan Persepsi Kemudahan penggunaan.  
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H3. Sifat inovatif berpengaruh positif dengan Persepsi Kegunaan. 

H4. Sifat inovatif berpengaruh positif dengan Persepsi Kemudahan yang 

dirasakan.  

H5. Ketidakamanan berpengaruh negatif dengan Persepsi Kegunaan.  

H6. Ketidakamanan berpengaruh negatif dengan Persepsi kemudahan 

penggunaan. Hipotesis 1 s/d 6 mengacu pada (Parasuraman & Colby, 2001; 

Tsikriktsis, 2004).  

H7. Ketidaknyamanan berpengaruh  dengan yang Persepsi Kegunaan. 

H8. Ketidaknyamanan berpengaruh negatif dengan Persepsi Kemudahan. 

H9. Persepsi Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dengan Persepsi 

Kegunaan. Hipotesis 7,8,dan 9 mengacu pada (King & He, 2006; Lin et al., 2005; 

McFarland & Hamilton, 2004; Schepers & Wetzels, 2007; Venkatesh, 2000; Yang 

& Yoo, 2004). 

H10. Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dengan Niat Perilaku. 

H11. Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dengan Niat Perilaku. 

Hipotesis 10 dan 11 mengacu pada Davis (1989) (Schepers & Wetzels, 2007). 

 

 Dalam Optimisme pegawai Development Bank Of Singapore (Bank Dbs 

Indonesia) sangat terlihat antusias dalam menggunakan sistem teknologi informasi 

berupa internet banking dalam pelayanan transaksi bangking. Dalam hal Inovasi 

pegawai Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) mereka selalu 

mencari tahu bagaimana mengoperasikan sistem pembayaran berbasis kode QR 

sehingga nasabah dapat menambah frekuensi dan nilai transaski digital. Dalam hal 

ketidak amanan pegawai Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) 

merasa tidak aman  jika data identitas nasabah dapat dilihat oleh teman. Dalam hal 

ketidak nyamanan pegawai Development Bank Of Singapore (Bank Dbs 

Indonesia)  merasa tidak nyaman apabila mereka merasa tidak dapat dihargai pada 

oleh nasabah. Dalam kegunaan persepsi dimana pegawai Development Bank Of 

Singapore (Bank Dbs Indonesia) sangat percaya bahwa menggunakan suatu sitem 

pelayanan dapat meningkatkan kualitas pelayanan. Dalam hal kemudahan 

penggunaan  Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) dapat 

memahami sistem pelayanan yang ada dan sangat mudah,namun masih ada yang 
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tidak dapat memahami pelayanan tersebut. Dalam hal Actual Use terhadap 

pegawai Development Bank Of Singapore (Bank Dbs Indonesia) dimana pegawai 

dapat menggunakan jaringan Lan sehingga untuk mempermudah serta 

memberikan pelayanan yang berkualitas. 
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